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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Fatwa Mengenai Aborsi, Ahlu al-Halli wa al-Aqdi dan Kode Etik 

Penyiaran Agama 

a. Latar Belakang Munculnya Fatwa Aborsi 

Fatwa ini muncul karena Pemerintah pada tanggal 21 Juli 2014 

telah menerbitkan Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2014 

Tentang Kesehatan Reproduksi. Pada Peraturan Pemerintah tersebut 

terdapat 9 Pasal yang mengatur masalah aborsi dengan indikasi 

kedaruratan medis dan aborsi pada korban pemerkosaan.  

b. Latar Belakang Munculnya Fatwa Mengenai Pemilihan Rai>s Aa>m 

PBNU melalui Ahl al-Halli wa al-Aqdi 

Organisasi yang menghimpun para ulama adalah Nahdlatul 

Ulama (NU), yang semua pemikiran, sikap dan langkahnya didasarkan 

pada penegakkan akhlaq al-Karimah. Warga NU dan masyarakat 

Indonesia saat ini, membutuhkan seorang pemimpin yang memiliki 

karakter dan kewibawaan yang tinggi, yang dipilih di antara ulama 

yang paling ‘alim, paling wirai dan paling dihormati. Ulama yang 

seperti itu hanya bisa dipilih oleh para kalangan ulama sendiri yang 

memiliki kompetensi dan kecermatan baik secara lahiriyah maupun 

bathiniyah, baik secara intelektual maupun spiritual. 
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c. Latar belakang Munculnya Fatwa Kode Etik Penyiaran Agama 

Indonesia saat ini kehidupan beragamanya dihadapkan pada 

sebuah perkembangan yang memprihatinkan, yaitu berkembangnya  

pertarungan 2 kutub pemikiran dan gerakan yang membahayakan 

eksistensi NKRI.  Bayang-bayang pemikiran liberalisme dan 

sekularisme pada sisi yang lain dan faham radikalisme dan 

fundamentalisme atas nama agama di satu sisi lainnya. 

Konsep-konsep pemikiran kutub radikalisme, fundamentalisme 

muncul bahwa negara ini dijalankan dengan sistem thogut yang harus 

diganti dengan syariat Islam, sebagian dari mereka menjalankan 

aktifitas teror dengan melakukan aksi peledakan bom di tempat-tempat 

umum yang tak sedikit menimbulkan korban jiwa. Sementara di satu 

sisi yang lainnya, liberalisme dan sekularisme juga membahayakan 

bangunan kehidupan keagamaan dan kemasyarakatan yang terjadi di 

Indonesia. 

Serangan fundamentalisme dan liberalisme tidak hanya pada 

bidang agama, melainkan juga politik dan ekonomi. Maka akan 

menjadi ancaman NKRI, jika hal ini dibiarkan. 
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2. Rumusan Fatwa Mengenai Aborsi, Ahlu al-Halli wa al-Aqdi dan Kode 

Etik Penyiaran Agama 

a. Rumusan Fatwa Aborsi 

Aborsi dilarang kecuali karena darurat medis  sebab bertentangan 

dengan ajaran Islam, Undang-undang No. 23 Tahun 2002 Tentang 

Perlindungan Anak, Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP). 

b. Rumusan Fatwa Mengenai Pemilihan Rai>s Aa>m PBNU melalui Ahl 

al-Halli wa al-Aqdi 

Menerapkan pemilihan pemimpin dalam lingkungan Nahdlatul Ulama 

melalui Ahl al-Halli wa al-Aqdiadalah wajib atas dasar prinsip 

saddudzdzari’ah untuk menghindari perselisihan dan perpecahan serta 

praktek pemilihan yang tidak bersih. 

c. Rumusan Fatwa Mengenai Kode Etik Penyiaran Agama 

1) Hubungan Agama dan Negara 

Sebuah keniscayaan keberadaan negara dalam sebuah bangsa. 

Masyarakat merupakan bagian dari negara. Agama merupakan 

bagian integral dari masyarakat. Negara nasional tidak berhadapan 

dengan posisi agama secara legal formal. Tidak perlu 

dipertentangkan antara negara dan agama, tetapi juga jangan sampai 

tumpang tindih (overlapping). Jika dua  kemungkinan itu terjadi 

menyebabkan kekacauan besar. Keduanya memiliki tugas dan peran 

yang berbeda.  
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Salah satu manfaat keberadaan agama dalam negara, menjadi 

kekuatan untuk menetralisasi kecenderungan sekulerisasi dalam 

kehidupan bernegara. Fungsi agama dinilai tepat dalam memperbaiki 

etika manusia, untuk menjaga moralitas manusia agar tetap menjadi 

manusia. 

2) Keluarga dan Agama 

Guna meminimalisir terjadinya konflik dalam keluarga, perlu adanya 

upaya menjaga keluarga agar tetap seagama dan bahkan sealiran / 

semazhab. 

3) Penggunaan Sarana Budaya Untuk Penyiaran Agama 

Penggunaan pengeras suara hendaklah bersifat internal  dan 

hanya digunakan untuk keperluan tertentu. Sarana yang mengganggu 

ketenangan masyarakat, jangan digunakan untuk penyiaran agama. 

4) Fatwa-fatwa Nahdlatul Ulama apabila dilihat dari segi metode 

perumusannya secara umum konsisten mengikuti istinbat} hukum 

yang telah digariskan oleh Munas di Bandar Lampung  tahun 1992,  

yaitu: 

a) Ketika  kasus dapat dijawab  dengan   dicukupi oleh ibarat dari  

kutub al-maz|ha>hib al-arba’ah dan di sana terdapat hanya satu 

pendapat dari kutub al-maz|ha>hib al-arba’ah, maka dipakailah 

pendapat tersebut. 

b) Ketika  kasus dapat dijawab dengan dicukupi oleh ibarat kitab dan 

di sana terdapat lebih dari satu pendapat, maka dilakukan taqri>r 
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jama>’iy untuk memilih salah satu pendapat. Pemilihan itu dapat 

dilakukan sebagai berikut: 

(1) Mengambil pendapat yang lebih maslahat dan/atau yang lebih 

kuat. 

(2) Khusus dalam maz|hab Syafi’i sesuai dengan keputusan 

Muktamar ke-I (1926), perbedaan pendapat disesuaikan 

dengan cara memilih: 

(a) Pendapat yang disepakati oleh al-Syaikhani (al-Nawawi 

dan ar-Rafi’iy). 

(b) Pendapat yang dipegangi oleh an-Nawawi 

(c) Pendapat yang dipegangi oleh ar-Rafi’iy 

(d) Pendapat yang didukung mayoritas ulama 

(e) Pendapat ulama yang terpandai 

(f) Pendapat ulama yang wara’ 

Untuk maz|hab selain Syafi’i berlaku ketentuan-ketentuan 

menurut maz|hab yang bersangkutan. 

c) Pada kasus tidak ada pendapat yang memberikan penyelesaian, 

maka dilakukan prosedur ilhaq al-masa>il bi naz~a>irihi secara 

jama>’iy oleh para ahlinya. Ilhaq dilakukan dengan 

memperhatikan mulhaq, mulhaq bih dan wajhu al-ilhaq oleh para 

mulhiq yang ahli. 

d)  Pada kasus tidak mungkin dilakukan ilhaq, maka bisa dilakukan 

istinba>t~ jama>’iy dengan prosedur ber-maz|hab secara manhaji oleh 
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para ahlinya. Yaitu dengan mempraktekan qowa>’id us~uliyyah dan 

qawa>id al-fiqhiyyah oleh para ahlinya. Fatwa-fatwa yang 

konsisten yang penulis teliti dari tiga fatwa itu  adalah fatwa 

mengenai aborsi, fatwa mengenai ahl al-hally wa al-aqdi. 

Namun ada sebagian kecil fatwa yang tidak konsisten dengan prosedur 

istinbat} hukum di atas yaitu langsung  isi fatwa sebab dicukupkan dengan 

prinsip dan semangat syariah (maqasid as-syariah).  Hal ini bukan berarti 

Nahdlatul Ulama tidak mempunyai metodologi istinbat} hukum. Secara teori 

Nahdlatul Ulama  yakin  tidak akan mengeluarkan fatwa tanpa melalui 

prosedur istinbat} hukum di atas, akan tetapi dalam praktiknya, prosedur 

istinbat}  hukum di atas tidak selalu dipergunakan. Adapun fatwa yang tidak 

konsisten dari fatwa-fatwa yang penulis teliti yang jumlahnya ada tiga itu 

adalah fatwa mengenai kode etik penyiaran agama.     

 

B. Saran dan Rekomendasi 

1. PBNU perlu merevisi Peraturan Pemerintah No. 61 Tahun 2014, terutama 

pasal 26 dan pasal 31. 

2. PBNU perlu mengusulkan kepada Pemerintah untuk membuat blueprint 

(cetak biru) akidah untuk meredam gerakan radikalisme, fundamentalisme, 

sekularisme, dan liberalisme. 

3. Bila terjadi konflik antara umat beragama diselesaikan dengan 

kekeluargaan, dengan melibatkan institusi agama, pemerintah, dan 
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menghindari keterlibatan pihak internasional dalam rangka menegakan 

kedaulatan negara.  

 

C. Sumbangan Untuk Ilmu pengetahuan 

1. Disertasi ini menguatkan teori Maqasid as-Syariah karena dengan 

diharamkannya aborsi maka terjagalah jiwa (hifdu an-nafsi) dan 

keturunan ( hifdu an-nasli). 

2. Disertasi ini juga menguatkan teori integrasi sebab apabila Pemerintah   

membuat blueprint (cetak biru) akidah  maka  gerakan radikalisme, 

fundamentalisme, sekularisme, dan liberalisme bisa diredam. 

3. Disertasi ini  menguatkan teori integrasi yaitu resolusi komplik antar 

umar beragama yaitu Bila terjadi konflik antara umat beragama 

diselesaikan dengan kekeluargaan, dengan melibatkan institusi agama, 

pemerintah, dan menghindari keterlibatan pihak internasional dalam 

rangka menegakan kedaulatan negara  
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Lampiran 7. Fakta-fakta Kerusuhan Yang Disebabkan Penyiaran Agama 
Massa LDII Mengamuk dalam Bedah Buku Aliran Sesat 

di Ciracas Jakarta 

 
 Ratusan massa yang diakui sebagai massa LDII (Lembaga Dakwah Islam 
Indonesia) yang diketuai Nur Salim di Ciracas Jakarta Timur mengamuk dalam 
acara bedah buku Aliran dan Paham Sesat di Indonesia karya saya (Hartono 
Ahmad Jaiz) di Masjid Nurul Ikhlas, Jl Tanah Merdeka, Kampung Rambutan, 
Ciracas Jakarta Timur, Ahad 18 Desember 2005M/ 16 Dzulqo‘dah 1426H. 
 

 Mereka melempari saya dengan gelas hingga pecah berantakan, 
alhamdulillah meleset lalu membentur pintu kaca dan mengenai kaki panitia, Ust 
Syarif Lubis, hingga berdarah. Massa di luar telah mengepalkan tangan mau 
menghantam saya ketika saya mau keluar dari pintu mihrab sebelah mimbar, 
maka saya urung keluar, dan pintu segera dikunci. Mereka berteriak-teriak dan 
menggedor-gedor pintu. Penjaga pintu, Rizki, mengaku dipiting (disikep) 
lehernya oleh perusuh lalu dipukuli kepalanya, dibanting kemudian diinjak-injak. 
Panitia yang berbadan kecil kurus ini, kepalanya benjol-benjol dan badannya 
sakit.  

Perusuh yang di dalam masjid pun berteriak-teriak, maju ke depan mimbar 
lalu memukuli panitia, di antaranya Irfan, Riki, dan Didi sampai pecah hidungnya. 
Tas beserta buku-buku, makalah dan berkas-berkas di meja tempat saya berbicara 
dicuri perusuh, dan dibawa lari. Terdengar teriakan-teriakan, ―tas…tas… tas…‖. 
Mereka pun mencuri bahan-bahan milik panitia, di antaranya dua rekaman. 

 Rupanya sudah ada pembagian masing-masing untuk membuat kerusuhan 
dalam masjid ini.. Hingga ada yang bertindak sebagai orang yang mengajukan 
pertanyaan, yaitu Sulardi yang duduk di bagian depan, samping utara. Dia sengaja 
ngeyel-ngeyel terus (membantah-bantah dengan ngotot terus) sambil berdiri ketika 
pertanyaannya saya jawab, diatur moderator tetap saja ngeyel. Saya tahu, 
sebagaiamana kebiasaan kasus ngamuknya LDII di beberapa tempat ketika saya 
membedah buku, ada yang sengaja berbicara sambil berdiri dan ngeyel-ngeyel 
(membantah-bantah) itu hanya trik untuk mengomando teman-temannya untuk 
segera berdiri dan membuat kerusuhan. Itu seperti yang terjadi di Masjid Al-
Hurriyyah Kampus IPB (Institut Pertanian Bogor) Dermaga Bogor, Ahad 29/ 9 
2002M/ 22 Rajab 1423H . Juga seperti yang terjadi di Masjid Darussalam 
Kompleks Pertamina Prabumulih Sumatera Selatan, Ahad 08 Juni 2003, walau 
penyelenggaranya Walikota Prabumulih dan  Dewan Dakwah Islam (DDI) 
Prabumulih.  

LDII sangat gencar untuk menghalangi acara bedah buku Aliran dan 

Paham Sesat di Indonesia, sampai-sampai mereka berupaya keras untuk 
menggagalkan ketika akan diadakan di Purwakarta Jawa Barat waktu Megawati 
masih jadi presiden, kata panitia setempat waktu itu. Pertama diundur, setelah 
diundur lalu digagalkan pula tengah malam sebelum acara besuknya. Maka panitia 
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tidak sempat mengumumkan di tengah malam itu, akibatnya jama‘ah berdatangan 
siang harinya, lalu dibubarkan. 

Itu peristiwa di Purwakarta beberapa waktu lalu. LDII tampak masih 
menghadang saya, karena buku itu kini di tambah lagi dengan adanya VCD 
berjudul Meluruskan Penyimpangan Islam Jama’ah (LDII). 
 Kembali kasus di Ciracas, dengan adanya ―aba-aba‖ dengan cara ngeyel-

ngeyel sambil berdiri lalu diikuti ratusan orang yang berdiri dan berteriak tak 
keruan seperti itu maka saya langsung meninggalkan tempat bicara dan menuju 
keluar lewat pintu mihrab. Namun di luar pintu sudah ada ratusan orang yang 
bermuka sangar dan tampak mengepalkan tangan dan mau menghantam saya. 
Maka saya mundur lagi dan pintu mihrab dikunci. Mereka memukul-mukul pintu 
kaca sambil berteriak-teriak tak keruan. Penjaga pintu, Rizki, dipukuli. Kaum ibu 
yang semuanya berada di lantai dua (atas) kedengaran menangis. Ustadz Syarif 
tampak meringis-ringis karena kakinya terkena pecahan gelas yang dilemprakan 
ke arah saya namun membentur pintu kaca itu. Suara teriakan tak reda-reda. 
Alhamdulillah, Alloh menyelamatkan saya dari segala amukan mereka. 
 Konsentrasi mereka tampaknya pada tugas masing-masing untuk 
kekacauan itu. Hingga yang ―bertugas‖ memukuli panitia pun mengakibatkan 
beberapa orang panitia luka, yaitu Irfan, Riki, Rizki, dan Didi. Didi ini menurut 
panitia, cukup parah, karena yang dipukul hidungnya. 
 
Kronologi kejadian 
 Pukul 09.25 saya datang di Masjid Nurul Ikhlas, jama‘ah sudah penuh 
sampai membludak di halaman. Saya sholat tahiyyatal masjid dua roka‘at di 
imaman. Lalu dipersilakan membedah buku yang saya tulis, Aliran dan Paham 

Sesat di Indonesia terbitan Pustaka Al-Kautsar Jakarta, 2002. Saya lihat jama‘ah 
tenang. Wajah-wajah sangar tidak terlihat di depan saya. Sound system cukup 
bagus. Di samping saya seorang moderator, dan sekitar saya ada panitia. Ustadz 
Syarif Lubis selaku panitia telah berbicara sejak sebelum saya datang.  
 Uraian saya mulai dengan menyoroti cara pemahaman model liberal yang 
mengikuti Barat, dalam memahami Islam tidak merujuk kepada dalil tetapi kepada 
fenomena sosial atau gejala masyarakat atau pemikiran-pemikiran yang ada. 
Karena model barat itu memandang bahwa agama itu hanyalah fenomena social. 
Hingga modelnya hanya mengklasifikasikan atau memilah-milah apa yang terjadi 
di masyarakat, misalnya penelitian Clifford Geertz orang Belanda terhadap 
masyarakat di Mojokuto Jawa Timur, hanya memilah-milah: Orang Islam 
Abangan partainya PKI (Partai Komunis Indonesia), Orang Islam Priyayi 
partainya PNI (Partai Nasional Indonesia) dan Orang Islam santri partainya 
Masyumi atau NU. Hanya sampai di situ. Tidak ada urusan dengan mendekatkan 
kepada dalil di Al-Qur‘an dan As-Sunnah atau Hadits Nabi saw. Dari ketiga 
kelompok itu mana yang lebih dekat dengan Al-Qur‘an dan As-Sunnah, tidak 
dibicarakan. Karena menurut sosiologi agama model Barat, bahwa agama itu 
hanya gejala social.  
 Metode itu kini dipakai dalam pengajaran di perguruan tinggi Islam di 
Indonesia, yaitu IAIN, UIN, STAIN, STAIS, bahkan Fakultas Agama Islam di 
perguruan tinggi umum se-Indonesia. Dalam mata kuliah MKDU (Mata Kuliah 
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Dasar Umum) berupa SPI (Sejarah Pemikiran Islam) dan SKI (Sejarah 
Kebudayaan Islam). Ketika membahas sekte-sekte atau aliran-aliran dalam mata 
kuliah SPI, maka hanya disebut ini aliran Ahlus Sunnah cirinya begini, 
Mu‘tazilah, Syi‘ah, sampai Ahmadiyah yang mengangkat nabi baru, Mirza 
Ghulam Ahmad, sesudah Nabi Muhammad saw pun dianggap sah-sah saja, boleh-
boleh saja. Semuanya dianggap sama saja, hanya dipilah-pilah, dan tidak 
dirujukkan kepada dalil Al-Qur‘an dan As-Sunnah. Akibatnya, semuanya 
dianggap sah-saha saja, sampai yang jelas-jelas mengangkat nabi palsu pun 
dianggap tidak sesat. Maka tidak mengherankan, Azzumardi Azra rector UIN 
(Universitas Islam Negeri) Jakarta dalam kasus fatwa MUI (Majelis Ulama 
Indonesia) 1980 dan 2005 bahwa Ahmadiyah itu di luar Islam, sesat menyesatkan, 
dan pengikutnya murtad alias keluar dari Islam; ternyata Azra menghadapi fatwa 
MUI dan bahkan membela Ahmadiyah. Itulah bukti pendidikan dan pemahaman 
Islam yang salah. Mestinya makin terdidik makin tahu mana yang benar dan mana 
yang salah serta perbedaan-perbedaannya, namun pendidikan Islam di Indonesia 
justru sebaliknya, makin tidak tahu mana yang benar. 
 Orang-orang LDII tampak tidak ada yang tegang, lebih-lebih ketika saya 
kemukakan ungkapan Abdullah bin Mubarak, Al-isnadu minad dien, laulal isnaad 

laqoola man syaa-a ma syaa-a. Pertalian riwayat itu termasuk bagian dari agama, 
seandainya tidak ada pertalian riwayat maka pasti orang akan berkata semaunya. 
(dalil ini sering dijadikan hujjah dalam ajaran Nurhasan Ubaidah, hingga dia 
anggap Islam yang sah hanya yang mengikuti dia, karena dia anggap hanya dia 
lah yang punya sanad, pertalian riwayat. Padahal, secara ilmu, kalau hadits sudah 
ditulis perowi, maka tidak perlu sanad lagi untuk generasi setelah perowi. Karena 
sanad itu hanya dari Nabi saw sampai kepada perowi itu ). Ungkapan saya tentang 
sanad itu untuk menyoroti pengajaran SKI di IAIN, STAIN, ATAIS dll yang 
tanpa sanad, hingga yang terjadi, mereka biasa mengecam para sahabat Nabi saw, 
misalnya Abu Bakar ra dikatakan tidak demokratis, Utsman ra itu nepotisme dan 
sebagainya. Ini bukannya pengajaran Islam yang Islami. Dan lewat MKDU itulah 
pembentukan pemikiran yang mengarah kepada pluralisme agama (menyamakan 
semua agama), maka saya tulis buku Ada Pemurtadan di IAIN yaitu dari aqidah 
Tauhid dialihkan kepada keyakinan pluralisme agama, menyamakan semua 
agama. Hingga Pak Dr Roem Rawi dosen tafsir Pasca Sarjana IAIN Surabaya 
mengeluh ketika membedah buku saya, Ada Pemurtadan di IAIN, bahwa dia 
memang mengajar tafsir di IAIN, tapi pemikiran mahasiswa itu sudah dirusak 
oleh pikiran-pikiran model Barat  yang dimasukkan ke kurikulum IAIN oleh Dr 
Harun Nasiution. 

  

  



78 

Perbandingan Kesesatan Ahmadiyah dan LDII 

 Jama‘ah tampak tenang mendengarkan. Lalu saya uraikan tentang 
kesesatan Ahmadiyah dan faham yang dibawa Nur Hasan Ubaidah. Saya tidak 
menyebut-nyebut LDII, hanya menunjukkan buku terbitan LPPI berjudul Akar 

Kesesatan LDII dan Tipuannya Triliunan Rupiah. Saya kemukakan, duit 11 triliun 
itu kalau ratusan ribu yang merah itu ditumpuk, kata Pak Amin Djamaluddin 
ketua LPPI, maka tingginya setinggi Tugu Monas di Jakarta.  
 Sebelum membandingkan Ahmadiyah dengan ajaran Nur Hasan Ubaidah, 
saya kemukakan, kesesatan itu sudah diperingatkan oleh Nabi saw dengan 
hadistnya:  

 

 
― Jauhilah olehmu sekalian sikap melampaui batas  (di dalam agama).  Karena 
sesungguhnya rusaknya orang sebelum kamu sekalian hanyalah karena ghuluw/ 
melampaui batas dalam agama. (HR Ahmad, An-Nasai, Ibnu Majah dan lainnya, 
sanadnya shahih, dan rijalnya kuat). 

Contoh melampaui batas, dalam Islam ini kalau seseorang sudah 
mengikuti Al-Qur‘an dan As-Sunnah, maka Islamnya sah. Tetapi ada golongan-
golongan tertentu yang melampaui batas, mereka mensyaratkan; Islamnya baru 
sah kalau mengangkat nabi baru lagi sesudah Nabi Muhammad saw. Yaitu Mirza 
Ghulam Ahmad (1835-1908M) di India. Itulah faham Ahmadiyah. Padahal Islam 
tidak mensyaratkan itu. Bahkan dalam Al-Qur‘an, Nabi Muhammad saw itu nabi 
terakhir, khataman nabiyyin.  

 
Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara kamu, 
tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi. Dan adalah Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu. (QS Al-Ahzaab: 40).  
Dalam Hadits ditegaskan, tidak ada nabi setelah Nabi Muhammad saw: 
 

 
 
           Rasulullah saw bersabda: Sesungguhnya kerasulan dan kenabian telah 
terputus, maka tidak ada rasul sesudahku, dan tidak ada nabi. (HR Ahmad).  
     Dengan mengangkat nabi baru lagi dan mensyaratkan Islamnya baru sah kalau 
ikut nabi baru sesudah nabi Muhammad saw itu maka berarti melampaui batas, 
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sesat, dan rusak agamanya. Sampai-sampai mereka tidak mau makmum kepada 
selain golongannya dan tidak boleh nikah dengan selain golongannya. 
 Begitu juga ajaran Nur hasan Ubaidah (kini namanya LDII) mereka 
mensyaratkan, Islamnya baru sah kalau ikut golongan mereka, beramir kepada 
amir mereka, manqul kepada amir mereka (Al-Qur‘an dan Hadits yang sah 
diamalkan hanya yang keluar dari mulut amir mereka dan guru-guru yang 
ditugaskannya, akibatnya, selain golongan mereka tidak sah keislamannya), taat 
kepada amir mereka, dan berbai‘at kepada amir mereka. Maka orang selain 
golongan mereka dianggap Islamnya tidak sah, calon-calon ahli neraka selama-
lamanya, dan seburuk-buruk manusia. Ini namanya melampaui batas, ghuluw, 
mengadakan syarat baru yang tidak disyaratkan dalam Islam. Hingga akibatnya, 
mereka tidak boleh shalat makmum kepada selain golongan mereka, dan juga 
dalam hal nikah. 
 Itulah contoh-contoh aliran sesat yang ghuluw, melampaui batas, ekstrim 
sangat ketat, menganggap yang Islamnya sah hanya golongan mereka. Sebaliknya, 
ada ekstrim jenis lain, yaitu kebalikan dari ekstrim sangat ketat yaitu ekstrim 
sangat longgar. Fahamnya berupa, mau beragama Islam ataupun Kristen, Hindu, 
Budha, Sinto dan lainnya; maka sama saja, masuk surga semua, menuju 
keselamatan semua, dan hanya beda teknis. Itulah faham pluralisme Agama yang 
disandang oleh JIL (Jaringan Islam Liberal), Paramadina, sebagian orang IAIN 
dan sebagainya.  
 Secara faham, yang ekstrim sangat ketat itu bertentangan secara diameteral  
dengan eksrim yang sangat longgar. Ahmadiyah bertentangan dengan liberal 
pluralis. Juga LDII ajaran Nurhasan Ubaidah sengat bertentangan dengan liberal 
plurails. Tetapi ketika mereka berhadapan dengan Islam, maka Ahmadiyah dibela 
oleh orang-orang liberal pluralis. Contohnya dalam kasus fatwa MUI tentang 
sesatnya Ahmadiyah, maka orang-orang liberal pluralis seperti Azzumardi Azra 
rector UIN Jakarta, Gus Dur tokoh NU, Masdar F Mas‘udi dari NU, Ulil Abshar 
Abdalla dari JIL, mereka membela Ahmadiyah dan menghadapi fatwa MUI. 
Bahkan mereka berkonferensi pers bersama orang-orang kafir untuk membela 
Ahmadiyah dan menentang fatwa MUI.  
 Demikian pula LDII yang bertentangan dengan liberal plurasil sebenarnya 
sangat bertentangan. Tetapi justru kerjasama, contohnya LDII kerjasama dengan 
fakultas di IAIN Jakarta yang dekannya orang pluralis, Dr Yunan Yusuf, dalam 
bidang apa yang mereka sebut dakwah beberapa waktu lalu. Memang sesama 
yang sesat, walau hakekatnya bertentangan, namun justru kerjasama. 
 Dalam kenyataan lain, dapat digambarkan segitiga: Islam berada di atas, 
liberal pluralis ada di segi bawah kiri, agama-agama ada di segi bawah kanan, 
misalnya. Liberal pluralis adalah bertentangan dengan Islam, dan juga 
bertentangan dengan agama-agama (selain Islam). Tetapi ketika menghadapi atau 
bahkan melawan Islam, maka orang liberal pluralis ini bekerjasama dengan 
agama-agama selain Islam, bahkan didanai orang kafir. Itulah.  
 
 
 
 



80 

Mencoba interupsi 

 Ketika saya kembali mau membandingkan antara kesesatan Ahmadiyah 
dengan kesesatan ajaran Nur Hasan Ubaidah, Sulardi yang kemudian diketahui 
sebagai orang dari LDII dan ngeyel-ngeyel yang diikuti massanya dengan berdiri 
dan berteriak-teriak lalu ribut dan mengamuk itu pada tahap awal baru mencoba 
menginterupsi. Dia di barisan depan, menyelak uraian saya, agar tidak diulangi 
lagi (ke pembicaraan kesesatan Ahmadiyah dan kesesatan ajaran Nur Hasan 
Ubaidah). Saya katakan, ada rangkaian lanjutan yang perlu dikemukakan. Suasana 
masih tenang.  
 Saya kemukakan bukti dengan mengangkat kitab suci Ahmadiyah 
Tadzkirah setebal 840 halaman lebih (kitab ini kemudian dicuri pula bersama 
buku-buku dan bahan-bahan lain oleh perusuh ketika saya menyelamatkan diri 
dari amukan mereka), Mirza Ghulam Ahmad mengaku mendapatkan wahyu untuk 
menikahi wanita. Wahyu itu untuk mengancam orang tua wanita, namun tetap 
tidak mempan.  
 Berbeda dengan Nur hasan Ubaidah, walau sama-sama untuk 
mendapatkan wanita—Nurhasan tidak usah mengaku mendapatkan wahyu, tetapi 
cukup bermodal menekankan taat amir. Dalam teks CAI  (Cinta Alam Indonesia, 
untuk muda-mudi LDII) semacam jamboree nasional pramuka, teksnya LPPI 
punya juga, dikemukakan, ada 3 pemuda membawa satu wanita cantik kepada 
Amir. Lalu Amir bertanya: 

Ini jama‘ah semua kan?  
Nggih (Ya). 
Tunduk? 
Nggih. 
Taat? 
Nggih? 
Ridho? 
Nggih. 

Nah, perempuan cantik ini kalau saya kasihkan A, maka B dan C tentu 
marah. Kalau saya kasihkah B, maka A dan C marah. Dan kalau saya kasihkan C 
maka A dan B marah. Maka perempuan cantik ini untuk saya (Amir) saja. 

Kemudian saya kemukakan bahwa Nur Hasan Ubaidah itu. kata Pak 
Hasyim Rifa‘I, seorang yang telah mengikuti pengajian Nur Hasan selama 17 
tahun, telah menceraikan perempuan yang jumlahnya tidak dapat dihitung lagi. Ini 
di dalam hadits termasuk dzawwaqiin (tukang cicip-cicip) yang dilaknat oleh 
Allah. Yaitu menikahi kemudian dicerai, ganti nikahi yang lain lagi, dicerai lagi 
dan seterusnya. Lha Amir kok yang lakonnya dilaknat Allah seperti itu. Bahkan 
mengaku bahwa yang Islamnya sah itu hanya yang ikut dia. Coba dipikir! 

Di samping itu, saya berwawancara dengan orang-orang yang dulu ikut 
Nur Hasan Ubaidah. Mereka ditarik saham, katanya untuk buat pabrik tenun- 
tahun 1960-an, sebesar masing-masing orang Rp10.000 seharga satu sapi atau 
kerbau. Ternyata ditunggu-tunggu pabrik tenunnya tak ada, sedang duit saham 
pun tak boleh ditanyakan. Kalau ditanyakan berarti tidak taat Amir, maka akan 
masuk neraka selama-lamanya. Agar tidak masuk neraka selama-lamanya maka 
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harus membuat pernyataan taubat dan membayar lagi. Ini bagaimana, 
menanyakan duitnya sendiri malah akan masuk neraka dan harus menebus dengan 
duit lagi. Ya memang di antara tujuannya, aliran-aliran sesat itu adalah duit dan 
seks, sampai ada yang mengaku mendapatkan wahyu, dan ada yang dengan 
menekankan taat Amir. Padahal di akherat, kalau seseorang menipu berupa unta 
maka unta itu akan dikalungkan padanya, juga sapi, dan kalau tanah… betapa 
beratnya ketika dikalungkan. 

Bedah buku ini berlangsung tenang dan khidmat. Dari jam 9.30 sampai 
jam 11.05. lalu dibuka sesi Tanya jawab. Tiga orang mengajukan pertanyaan, dua 
lelaki dan satu perempuan. Pertama, Pak Zainuddin: menanyakan, bagaimana cara 
menghdapi aliran sesat. Dan apakah benar Jama‘ah Tabligh itu sempalan dari 
Ahmadiyah. Penanya kedua, Sulardi mengatakan, ini semua hanya pendapat, jadi 
boleh diiukuti boleh tidak. Dan apakah boleh menjelekkan orang. Pertanyaan 
ketiga dari ibu-ibu di lanbtai atas, IAIN kenapa sudah kemasukan liberal, dan 
kenapa Ulil Abshar Abdalla jadi liberal padahal dari kalangan organisasi ulama. 

Pertanyaan pertama, saya jawab, untuk menghadapi aliran sesat maka 
sesuai dengan hadits shohih, siapa di antara kalian melihat kemunkaran/ 
keburukan maka hendaknya diubah dengan tangannya, kalau tak dapat maka 
dengan lisannya, dan kalau tak dapat maka dengan hatinya, dan yang demikian itu 
adalah selemah lemah iman. Adapun Jama‘ah Tabligh maka bukan sempalan 
Ahmadiyah, tetapi kelompok tasawuf yang biasanya mengedepankan fadhoilul 
‗amal, yang dakwahnya sering pakai tamsil-tamsil, ibarat-ibarat, yang hal itu tidak 
jadi landasan agama. 

Lalu saya jawab perkataan Sulardi penanya kedua, bahwa memang yang 
saya kemukakan itu pendapat, tetapi berdasarkan Al-Qur‘an dan As-Sunnah. 
Kalau divonis bahwa ini hanya pendapat, boleh diikuti boleh tidak, ini … 
(langsung Sulardi bersuara menolak-nolak jawaban saya, dengan suara keras. 
Saya jawab, saya sudah tahu apa yang Anda tanyakan, jadi akan saya jawab. –
Saya tahu, ungkapan dia ―ini hanya pendapat, jadi boleh diikuti boleh tidak‖, itu 
maksudnya adalah mementahkan semua yang telah saya kemukakan. Jadi harus 
saya jelaskan. tetapi Sulardi tetap ngotot membantah-bantah dengan ngeyel sambil 
berdiri. Saya tahu dia sebenarnya mengerti bahwa jawaban saya belum tuntas dan 
mestinya biar saja saya melanjutkan, tetapi dia sebagaimana di mana-mana ulah 
LDII membuat kerusuhan kalau ada bedah buku saya memang caranya seperti itu. 
Ada yang bersuara keras-keras sambil berdiri seperti itu lalu diikuti 
rombongannya yang berada di dalam masjid dan di luar). Mereka mulai berdiri 
berteriak-teriak dan merangsek ke depan. Saya langsung mundur, menuju ke luar 
lewat mihrab, namun di luar tampak ratusan orang bermuka sangar, dan di depan 
pintu mereka sudah menghadang dengan tangan mengepal siap menghantam saya. 
Maka saya mundur dan berada di mihrab, lantas pintu dikunci. Pyar… gelas 
dilemparkan ke saya, alhamdulillah tidak kena, membentur pintu kaca, pecah dan 
mengenai kaki Ustadz Syarif Lubis hingga berdarah.  

Suara riuh rendah amat gaduh di dalam dan luar masjid. Ibu-ibu di lantai 
atas kedengaran menangis. Suara-suara teriakan di sana-sini tak keruan. 
Ketegangan dari jam 11.25 sampai waktu dzuhur, adzan dan sholat berjama‘ah. 
Para perusuh yang memang tidak doyan sholat berjama‘ah bersama Muslimin 
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Ahlus Sunnah, masih berada di luar.  Jumlahnya sekitar 200 orang lebih, menurut 
adik saya yang kirim sms dari luar masjid. 

Ketegangan masih berlangsung setengah jam lagi setelah shalat dzuhur. 
Baru kemudian datang satuan polisi dengan dua mobil sedan, menjemput saya dan 
dua panitia, serta dua penjual buku beserta dagangannya. Kami diselamatkan dari 
amukan massa itu, dibawa ke Polsek Pasar rebo/ Ciracas Jakarta Timur, berjarak 
sekitar dua kilometer.  

Sampai di Polsek, kami menunggu giliran untuk dimintai keterangan. Ada 
telefon dari Radio Elshinta di Jakarta ke saya, menanyakan kronologis kejadian. 
Saya jelaskan, dan disiarkan langsung mulai pukul 13.05, radio berita yang punya 
cabang di berbagai kota. Jarak beberapa menit, teman dari Majalah Gatra 
menelepon pula, mendengarkan radio itu, katanya. Juga Ustadz dari Bekasi. 
Bahkan tahu-tahu ada sms dari Jeddah menanyakan kejadian itu. Sebentar lagi ada 
sms dari teman bahwa dia ditanya saudaranya di Riyadh tentang kasus ini.  

Saya dan panitia serta beberapa polisi sholat di masjid sebelah kantor 
Polsi. Orang-orang LDII sedang bergerombol di depan kami berada tadi. Kami 
melewati depan mereka. Sehabis sholat, kami dipersilahkan naik ke lantai dua, 
untuk dimintai keterangan kronologis peristiwa. Saya, Ustadz Syarif, dan Pak 
Slamet selaku panitia dimintai keterangan. Kami jawab satu persatu. Lalu diminta 
ke bawah, ke Kapolsek AKP Iskandar. Masuklah seoranjg tua berkulit hitam 
bermata agak sipit, berperawakan kecil tidak tinggi. Dia mengaku bernama Nur 
Salim, ketua LDII (Lembaga Dakwah Islam Indonesia), didampingi seorang 
berbadan tinggi besar, ke mana-mana pakai HT, mengaku Setkom, saya tak tahu 
apa itu arti Setkom. Nur salim yang mengaku ketua LDII tanpa menjelaskan ketua 
dari mana ini meminta saya agar minta maaf dari menyatakan kesesatan-kesesatan 
seperti tadi. ―Masa Kalau LDII itu sesat kok saya masuki,‖ katanya. Kalau saya 
meminta maaf di depan jama‘ahnya yang berada di halaman Polsek ini, maka dia 
berjanji akan bubar dari kerumunan itu. Lalu Pak Kapolsek meminta agar Nur 
Salim memanggil kelompoknya yang bergerombol di depan untuk masuk ke 
ruang Kapolsek. Sekitar 20 orang di bawah pimpinan ketua LDII Nur Salim ini 
masuk ruangan, pas waktu mau adzan maghrib. Lalu Pak Slamet, panitia yang di 
samping saya, berdiri dan berkata: Kami selaku panitia telah berusaha 
mengamankan jalannya acara bedah buku tadi, namun ternyata terjadi kerusuhan 
dan tidak dapat kami tanggulangi, maka kami minta maaf… 

Mendengar ungkapan Pak Slamet itu lantas mereka menyalami Pak Slamet 
dan saya, lalu mereka keluar dari ruangan satu-persatu. Kemudian wartawan 
berdatangan mengerubuti saya dalam ruangan kapolsek itu, mereka menanyakan 
kronologis kejadian. 

Demikianlah, pertolongan Allah swt. Kehadiran mereka di Polsek itu 
justru menunjukkan jati diri mereka bahwa mereka adalah orang-orang LDII. 
Tanpa pengakuan Nur Salim, bahwa dia ketua LDII, maka sulit dikatakan bahwa 
perusuh itu dari LDII. Di samping itu, justru menjadi bukti bahwa LDII itu benar-
benar aliran sesat kelanjutan atau ganti nama dari Islam Jama‘ah yang didirikan 
oleh Nur Hasan Ubaidah. Mereka kadang mengelak, tetapi dengan bukti-bukti ini 
malah justru jelas LDII adalah nama lain dari Islam Jama‘ah yang telah dilarang 
Kejaksaan Agung tahun 1971.  Mereka dapat dibaca, bahwa hanya mengikuti 
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perintah atasannya. Sehingga siapa yang meminta maaf tadi, dan isinya apa, tidak 
diperhatikan. 

Atas peristiwa itu, Ridwan Saidi seorang terkemuka di Betawi Jakarta 
berkomentar, kalau LDII mau menuntut ke pangadilan, maka cukup kita pegangi, 
bahwa buku yang dibedah bukan buku terlarang, dan pegangi saja buku LPPI 
yang menjelaskan sesatnya LDII. Malahan umat akan terbuka jelas apabila 
pengadilan digelar.  

Lain lagi komentar KH Syukur Ya‘qub ketika berada di Bimantara Kebon 
Sirih. Dia bilang ke saya, kalau mereka macam-macam lagi, kami punya 
organisasi Betawi yang mampu menghadapinya, insya Allah.  

Adapun barang-barang saya yang mereka curi, berupa tas besar warna 
coklat,  KTP, flash disk, buku-buku dan lainnya, kalau justru mereka maksudkan 
untuk mencelakakan saya, maka saya sebagai orang yang didholimi, berdo‘a 
kepada Allah swt, semoga kecelakaan tidak menimpa saya, keluarga saya, panitia, 
dan umat Islam pada umumnya. Tetapi kalau kecelakaan akan Allah timpakan 
semoga kepada mereka sesuai dengan kadar perbuatan mereka masing-masing. 
Allah lah Maha Adil dalam segala urusan.  

Sehari sebelumnya, 17/ 12 2005, saya diminta bicara pula tentang aliran 
sesat dan LDII di Masjid Perumahan Kunciran Emas di Tangerang Banten 
pimpinan Pak Daud Afifi. Di sana dekat dengan lokasi LDII, namun dalam acara 
ini disiapkan 100 tenaga laskar Banten berseragam hitam. Maka pembahasan 
berlangsung aman. Bahkan ada jama‘ah yang terus teang dalam dialog interaktif, 
bahwa apa yang Pak Hartono Ahmad jaiz sampaikan itu benar. ―Karena saya 
mengalami langsung,‖ kata seorang jama‘ah ini. Dia mengaku, dulu sekolah di 
lingkungan Pesantren Burengan Kediri pusat LDII. Dia hafal betul bahwa santri-
santri LDII di sana biasa jajan di warung seberang pesantren milik orang bukan 
LDII. Santri-santri itu biasa makan tempe 10 biji tapi hanya ngaku tujuh. ―Makan 
tempe sepuluh ngaku tujuh itu sudah biasa, dan mereka anggap halal saja, karena 
pemiliknya bukan orang LDII,‖ ujarnya.  

 
Jakarta, Rabu 21 Desember 2005M/ 19 Dzulqo‘dah 1426H 

(Hartono Ahmad Jaiz). 
Diposkan 25th February 2011 oleh LPPI 

  

http://www.blogger.com/profile/04571844195935400777
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Pernyataan Sikap Majelis Mujahidin 
Kerusuhan Ambon 11 September 2011 

 

BARU SEPULUH hari berlalu, umat Islam merayakan Idul Fitri 1432 H, 
terjadi lagi rusuh SARA di Ambon, mengingatkan kita pada rusuh SARA 
sebelumnya di Hari Idul Fitri 1421 H (19 Januari 1999 M) lalu. Modusnya sama, 
pembunuhan warga Muslim oleh warga Kristen, lalu pihak Muslim menuntut 
balas, sehingga terjadi konflik horizontal yang menelan banyak korban. 
Kerusuhan yang terjadi pada 10 September 2011 ini, bersamaan dengan 
momentum peringatan Bom WTC 11/9/2011 di Amerika, seakan merupakan 
rentetan duka kaum Muslim di daerah-daerah yang didominasi aparat atau 
pemerintahan Non Islam di dunia. Betapa tidak, kerusuhan yang menurut polisi 
dipicu oleh kecelakaan tunggal Si Tukang Ojek Darkin Saiman di daerah yang 
mayoritas Kristen, dengan cepat merebak menjadi kerusuhan bernuansa SARA. 

Kepala Bareskrim Polri, Komjen (Pol) Sutarman menjelaskan: ―Ada 
seorang tukang ojek (Darkin Saiman) yang sebenarnya kecelakaan tunggal, tapi 
malah dipukuli kelompok tertentu (Kristen), sehingga terjadi balas dendam setelah 
upacara pemakaman,‖ ujar Sutarman di Mabes Polri, Jakarta, (11/9/2011). Senada 
dengan itu, kabar dari pihak keluarga korban menyatakan, ―Helm milik Darkin 
Saiman, tukang ojek yang tewas itu dalam keadaan utuh, tapi kepalanya pecah 
karena adanya benturan pukulan. Begitu juga ada luka tusuk di punggungnya.‖ 
Jelas, kerusuhan dipicu adanya penganiayaan terhadap tukang ojek Muslim di 
daerah Kristen yang menyebabkan kematiannya. Bukan kecelakaan tunggal atau 
akibat provokasi. Tetapi aparat keamanan atau pemerintah Daerah, tidak segera 
menangkap pelaku penganiayaan/pengeroyokan, malah mengalihkan perhatian 
dengan mengancam provokator SMS. Berdasarkan fakta di atas, maka Majelis 
Mujahidin menyampaikan pernyataan sikap sbb: 

Pertama, Polisi dan aparat keamanan supaya bertugas melindungi kepentingan 
rakyat, baik Islam dan Non Islam, bukan menjadikan agama sebagai komoditas 
politik dan alat adu domba. 

Kedua, segera menangkap pelaku penganiayaan dari pihak Kristen, bukan 
mengalihkan perhatian publik dengan menjadikan ekses sebagai obyek 
penyelesaian konflik. Apalagi mengancam ‗provokator penyebar SMS‘, sementara 
korban dari warga Muslim terus berjatuhan, dan para pihak yang terlibat atas 
kematian Darkin Saiman tidak tersentuh hukum. Hal ini pasti akan menjadi 
pemicu konflik baru. Kesaksian Komjen (Pol) Sutarman, pihak keluarga, dan foto 
korban penganiayaan sudah cukup bagi polisi untuk melakukan tindakan tegas 
dan cepat 

Ketiga, melakukan investigasi forensik terhadap korban-korban meninggal yang 
terkena timah panas. Siapa yang menembak, aparat keamanan atau sipil 
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bersenjata? Jika dari pihak sipil dari mana mereka dapatkan senjata, dan 
bagaimana mereka mendapatkan senjata tersebut? Jika dari aparat maka tidak 
mungkin dia bertindak sendiri tanpa komando atasannya, yang berarti aparat tidak 
lagi netral dan adil menangani masalah di lapangan, maka perlu diadakan 
sweeping dan screening dikalangan aparat ataupun sipil bersenjata. 

Keempat, mengurangi dominasi aparat keamanan beragama Kristen maupun 
pemerintah Daerah di Ambon  agar tidak menimbulkan diskriminasi sosial, politik 
dan keamanan. 

Kelima, memberitahukan kepada kaum Muslimin Indonesia, manakala kasus ini 
direkayasa kearah permusuhan terhadap kaum Muslim Ambon, akibat sikap 
diskriminatif dari oknum-oknum polisi dan keamanan. Maka Majelis Mujahidin 
menyerukan Jihad melawan siapa saja yang melakukan penyerangan kepada kaum 
Muslim Ambon. Kesiagaan kaum Muslimin untuk membantu saudaranya di 
Ambon supaya dipersiapkan. 

Demikian pernyataan ini kami sampaikan sebagai kontribusi penyelesaian 
kasus di Ambon secara tuntas dan bermartabat, tanpa intervensi politik dan 
sentimen agama. 

Yogyakarta, 15 Syawal 1432 H/ 13 September 2011 M Lajnah Tanfidziyah 
Majelis Mujahidin 
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WASPADAI API   DIBALIK KASUS MTA 

Bagai api dalam sekam, sesekali tertiup angin kencang akan berkobar. Tentu 
masih lekat dalam ingatan, tragedi serangan berdarah terhadap Ahmadiyah di 
Pandeglang Banten. Kemudian di Temanggung Jawa Tengah kerusuhan massa 
atasnama agama juga terjadi. Bayang-bayang konflik horisontal ditengah 
perbedaan keyakinan tumbuh bersifat laten. Sedikit saja perbedaan dipersoalkan 
dan dipertentangkan, efek sampingnya akan merunyam menjadi api konflik. 
Ketika api konflik berkobar, kerap kekerasan massa tak terhindarkan. 

Karena bayang-bayang konflik itu bersifat laten, potensi kobaran konflik bisa 
merunyam kapan saja. Selain konflik Ahmadiyah, belakangan muncul potensi 
konflik baru yang tak kalah berbahayanya. Kelompok Islam yang menamakan 
dirinya Majelis Tafsir Al-Qur‘an (MTA) yang berpusat di Solo sedang 
dipersoalkan. Materi dan metode dakwa MTA dinilai provokatif dan kurang 
menghargai perbedaan fiqhiyah serta cendrung melecehkan. Setidaknya demikian 
Pengurus Cabang NU Purworejo menilai. (Suara Merdeka, 01/042011). 

Bahkan beberapa hari lalu telah digelar Rapat Koordinasi (Rakor) menyikapi 
keberadaan MTA di Purworejo. Rakor itu difasilitasi Kementerian Agama. 
Sejumlah pihak yang hadir dalam rakor itu diantaranya, Pengurus Cabang NU 
Purworejo, Pengurus Daerah Muhammadiyah, pihak pemerintah, polres, MUI, 
dan FKUB. Bahkan Pengurus Cabang NU Purworejo telah mengeluarkan surat 
pernyataan sikap menolak MTA di daerahnya. Serta ada sembilan kiai pengasuh 
pondok pesantren di Purworejo yang ikut menandatangi surat pernyataan sikap 
tersebut. (Suara Merdeka, 01/042011). 

Meski penyikapan terhadap MTA telah mengunakan jalur formal, melibatkan 
pihak pemerintah dan keamanan. Bukan berarti potensi api konflik tidak mungkin 
berkobar. Mengingat pihak keamanan atau pemerintah belum terbukti kuat 
mengantisipasi terjadinya konflik terbuka (kekerasan massa) dibalik pertentangan 
keyakinan. Kasus berdarah Pandeglang dan Temanggung adalah fakta teranyar 
yang bisa kita saksikan. Bahkan akibat kasus berdarah Pandeglang kepolisian 
setempat seperti kebakaran jenggot. 

Mencermati perkembangan jumlah Jamaah MTA tampaknya semakin besar. Di 
Solo setiap Ahad pagi, sebelum acara pengajian dimulai, selalu ada peserta baru 
yang hadir. Hal itu bisa diketahui karena setiap peserta baru diberi kesempatan 
untuk menyampaikan komentarnya mengapa tertarik dengan MTA. Simpati 
masyarakat terhadap MTA terus menanjak. Bahkan di Purwodadi ditemui 
keluarga nahdliyyin tulen yang rela bermusuhan dengan keluarganya sendiri 
setelah memilih ikut MTA. 
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Terlepas dari kandungan dakwah yang dikembangkan MTA, apakah menanamkan 
semangat ekslusivisne atau tidak? Melihat kenyataan semakin meningkatnya 
jumlah Jamaah MTA, yang tentunya semakin dibarengi dengan penghayatan 
mendalam oleh para jamaahnya. Sementara kelompok diluar MTA saat ini telah 
melakukan penyikapan serius, mereaksi posisi MTA. Pada situasi seperti ini api 
konflik terbuka gampang terpantik. Karena setiap alam bawah sadar masyarakat 
pasti diwarnai semangat fanatisme kelompok. Mungkin awalnya hanya 
persinggungan konflik bersifat antar individu, tapi pada akhirnya bisa membesar. 

Disisi lain, berkembangnya media publik seperti internet tampaknya juga akan 
memperkeruh suasana. Lewat jejaring sosial seperti facebook atau blog setiap 
orang berkesempatan melakukan perang argumen dan konflik wacana yang sulit 
dikendalikan. Karena dalam perang argumen di dunia maya tidak ada pihak yang 
bisa memediatori. Dunia maya tak ubahnya hutan rimba. Karena setiap orang bisa 
memiliki akun pribadi untuk melancarkan argumen. Meski mereka tidak saling 
berhadap-hadapan secara nyata, konflik yang terjadi sudah mulai memasuki tahap 
terbuka. Dan fakta perang opini dalam kasus ini sudah cukup banyak penulis 
temui. 

Kalau dilihat dari sisi kandungan dakwah yang dikembangkan MTA, serta motede 
dakwahnya yang tersalur langsung melalui perangkat modern, sekaligus ditopang 
oleh infrastruktur yang kuat. Potensi lahirnya konflik terbuka sangat 
memungkinkan terjadi. Karena secara tidak langsung posisi MTA berseberangan 
dengan paham dan tradisi yang selama ini dipegang kuat oleh warga NU serta 
kelompok masyarakat abangan dalam istilah Clifford Geertz. Seperti penolakan 
terhadap kepercayaan akan benda-benda yang dianggap keramat semacam keris 
dan jimat. Bahkan menurut isu yang bekembang, MTA telah meminta jamaahnya 
yang memiliki benda-benda tersebut untuk membakarnya. 

Warga NU dan kelompok abangan di Indonesia teridentifikasi sebagai kelompok 
masyarakat yang cukup kuat membela keyakinan tradisinya. Serta jumlahnya 
sangat besar. Meski di kalangan anak-anak mudanya NU sudah banyak yang 
berfikir moderat, toleran dan pluralis, tidak ada jaminan masyarakat NU di lapis 
bawah untuk tidak bergerak keras dan terlibat konflik terbuka. Begitu juga dengan 
kelompok masyarakat abangan yang jumlahnya banyak bersebaran di Yogyakarta 
dan Solo. Mereka memiliki kesadaran merawat tradisi tanpa kompromi. 
Sementara sepak terjang MTA semakin kuat. Sehingga potensi konfliknya bisa 
cukup parah. 

Sementara dilain pihak, Umaruddin Masdar (2011) pernah mengemukakan, 
bahwa dibalik berkembangnya kelompok Islam yang relatif baru tidak terlepas 
dari backing intelejen. Jika dibalik MTA juga terdapat orang-orang intelejen, 
kemungkinan meledaknya konflik dibalik penyikapan terhadap MTA potensinya 
semakin besar. Karena hal itu bisa berkelidan dengan banyak hal, seperti politik. 
Beranjak dari rilis berita dua media terkemuka di Australia, pemerintahan SBY 
pernah mengunakan intelejen untuk memata-matai lawan politiknya. Dengan teori 
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konspirasi hal itu bisa lebih jauh diurai, apa ada kendali politik turut bermain 
dibalik MTA. Kantor megah yang berdiri di Solo dan diresmikan langsung oleh 
SBY adalah fakta yang bisa ditelusuri lebih jauh. Adakah semuanya berhubungan 
dengan pemerintah? 

Dalam situasi ini semua pihak perlu bertindak lebih hati-hati dalam mengambil 
sikap. Baik warga NU yang telah menyatakan sikap menolak serta Jamaah MTA 
pula. Tindakan yang dimungkinkan melahirkan konflik terbuka sedini mungkin 
semestinya dihindari. Jangan tiup api dibalik kasus MTA ini menjadi berkobar 
besar. Merunyamkan keadaan. Diakhir tulisan ini saya akan mengutip apa yang 
pernah dituliskan Musa Asy‘arie (Perilaku Keagamaan dan Filsafat Berbangsa, 

2011), ―…diperlukan tingkat kematangan pemikiran yang memadai dan 
kemampuan intelektual yang matang untuk menerima berbagai ragaman 
pluralitas, sehingga konflik tidak menjadi kekuatan yang destruktif.‖ [Fathor 
Rahman MD] 
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Terdakwa Kerusuhan Temanggung Sebut JAT dan MMI 
Ikut Dalam Kerusuhan 

 

Seorang terdakwa dalam kasus Temanggung (insiden perusakan gereja 

saat sidang pendeta), mengatakan bahwa insiden tersebut melibatkan orang dari 

luar daerah, yaitu anggota Jamaah Anshorut Tauhid (JAT) dan Majelis Mujahidin 

Indonesia (MMI). Dilansir The Jakarta Post, terdakwa Syihabudin dituduh 

memprovokasi kerusuhan, ia mengatatakan bahwa puluhan orang-orang yang 

terlibat dalam kerusuhan tidak dikenal oleh penduduk setempat, dan mereka 

memakai atribut dari dua organisasi massa. 

"Saya tahu jika JAT dimiliki oleh Abu Bakar Ba‘asyir dan MMI oleh Irfan 

Awwas, tapi saya tidak mempunyai hubungan dengan mereka," katanya dalam 

persidangan di Semarang, Selasa. Insiden Temanggung ini salah satu buntut dari 

pengadilan terdakwa pendeta Antonius Bawengan yang melakukan penodaan 

agama Islam. Beberapa warga yang hadir dalam persidangan di Temanggung 

keberatan bahwa hukuman penjara lima tahun yang dijatuhkan terhadap pendeta 

itu terlalu ringan, dan situasi pun memburuk menjadi kerusuhan massa. Beberapa 

gereja dirusak dan dibakar. 

Syihabudin membantah keterlibatan dalam insiden itu. "Saya tidak ada 

hubungannya dengan kerusuhan, jadi saya tidak menyesal," katanya. Syihabudin 

mengatakan dirinya tidak pernah memerintahkan orang-orang untuk merusak 

gereja di daerah itu. [muslimdaily.net] 
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Bentrokan Berlanjut 
Antara Warga dengan Jamaah MTA 

 

Liputan6.com, Blora: Ribuan warga di Blora, Jawa Tengah terlibat 
bentrokan dengan polisi. Bentrokan yang dipicu penolakan pengajian jamaah 
MTA itu terus berlanjut sampai akhirnya ribuan jamaah MTA dievakuasi oleh 
polisi. Sejak Jumat siang, situasi di Desa Kamolan, Blora, Jawa Tengah terus 
memanas. Ribuan warga dari berbagai desa di Blora terus berdatangan untuk 
menggalang kekuatan menolak pengajian akbar Majelis Tafsir Al-Quran, MTA, 
yang akan digelar di Desa Kamolan, Sabtu pagi. Begitu kekuatan terbentuk, 
ribuan warga langsung menghadang setiap mobil jamaah MTA yang hendak 
menuju lokasi pengajian. Setelah itu, warga merangsek menuju lapangan Desa 
Kamolan untuk mengusir para jamaah MTA. Imbauan polisi untuk tidak 
mendekati lapangan ditolak warga. Sesampainya di lapangan, warga langsung 
meneriaki ribuan jamaah MTA agar membubarkan diri. Warga yang telah tersulut 
emosi, langsung merobohkan panggung pengajian dan merusak sejumlah mobil. 

Melihat emosi warga, polisi berupaya memukul mundur massa. Bentrokan 
pun tak terhindarkan. Berkali-kali bentrokan pecah. Lemparan batu sempat 
digencarkan oleh warga. Para jamaah MTA sempat terpancing dengan 
mengeroyok salah seorang warga. Namun polisi berhasil mengamankan warga 
tersebut dari amukan jamaah MTA. Warga semakin kalap dengan membakar 
umbul-umbul dan bendera MTA. Melihat emosi warga yang sudah tidak 
terkontrol, polisi akhirnya mengevakuasi ribuan jamaah MTA ke Mapolres 
dengan menggunakan truk Dalmas. Warga saat ini masih berjaga-jaga sampai 
pengajian MTA benar-benar dibatalkan.  Sejak awal warga menolak rencana 
MTA menggelar pengajian akbar di desa mereka. Warga tidak sepaham dengan 
ajaran MTA yang tidak membenarkan adanya tahlil dan ziarah kubur. Padahal, 
tradisi ziarah kubur selama ini sangat melekat bagi masyarakat. (FRD) 
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Konflik Bernuansa Agama di Jawa Tengah Meningkat 

Konflik bernuansa agama di Jawa Tengah (Jateng) pada tahun ini 
meningkat. Sejak Januari hingga Agustus terjadi 25 kasus konflik bernuansa 
agama, demikian ungkap Direktur Lembaga Studi Sosial dan Agama (eLSA) 
Semarang  Tedi Kholiluddin. Tedi mengatakan, konflik bernuansa agama itu 
terdiri dari kasus intoleransi serta kasus pelanggaran kebebasan agama. 
―Sepertinya tren meningkat sampai Agustus saja sudah 25 kasus, tapi kita belum 
membagi mana yang ada pelanggarannya dan mana yang sekedar intolenransi. 
Intolenransi di level akar rumput. Kalau pelanggaran ada peran negara bisa 
kejaksaan, polisi, kemenag,‖ paparnya. Menurutnya, ―Jawa Tengah itu kayak 
saklar kalau kita mau menghidupkan lampu cukup sakralnya saja yang dipencet. 
Tokoh-tokoh agama punya peran penting dalam desiminasi multikulturalisme dan 
pluralisme.‖ 

Kasus konflik bernuansa agama tahun ini seperti pengajian jemaah Majelis 
Tafsir Alquran (MTA) di Kudus dibubarkan aktivis muda Nahdlatul Ulama (NU), 
penolakan warga atas pembangunan Vihara di Salatiga, kasus penghentian 
pembangunan sanggar Sapto Darmo di Rembang, serta penghentian pembangunan 
sanggar Ngesti Ksampurnan di Sumowono Kabupaten Semarang. Untuk itu eLSA 
Semarang mengadakan media audiens bersama koran harian Warta Jateng, belum 
lama ini, bertujuan untuk mengkampanyekan isu-isu kebebasan beragama 
khususnya di Jateng melalui media masa. ―Media audience ini bertujuan untuk 
mengkampanyekan isu-isu intoleransi dan kebebasan beragama di Jawa Tengah. 
Warta Jateng merupakan pilihan kami untuk dipantau pemberitaanya dalam hal 
kebebasan beragama. Pemantauan terhadap media yang dilakukan oleh eLSA 
dimulai sejak tahun 2008,‖ paparnya. 

Tedi menjelaskan bahwa di Jateng isu-isu mengenai kebebasan beragama 
dan berkeyakinan lumayan cukup kompleks. Ketegangan yang terjadi bukan 
hanya seputar agama resmi saja, seperti Islam-Kristen, tapi di Jateng juga ada 
masalah aliran kepercayaan. ―Di Jawa Tengah isu konflik seputar agama dan 
kepercayaan bukan hanya terjadi antaragama yang resmi diakui oleh negara 
seperti halnya Islam-Kristen. Tapi, konflik keberagaman juga terjadi terhadap 
kelompok aliran kepercayaan. Salah satunya aliran Ngesti Kasampurnaan (NK) di 
Sumowono, Kabupaten Semarang,‖ kata Tedi. ―eLSA selain melakukan 
monitoring, juga melakukan advokasi terhadap korban langsung dan juga 
advokasi kebijakan. Salah satu contoh kasusnya adalah yang menimpa anak-anak 
sekolah warga Samin di Kudus. Dalam kasus ini eLSA juga mengadvokasi anak-
anak Samin agar tetap bersemangat untuk sekolah. Selain mengadvokasi pihak 
warga Samin, eLSA juga aktif mengadvokasi kebijakan pemerintahnya,‖ pungkas 
Tedi. 

Sumber: kbr68h.com, elsaonline.com 
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KRONOLOGI TRAGEDI POSO 

Yang kami sajikan disini adalah ringkasan peristiwa demi peristiwa yang 
terjadi di Poso sehubungan dengan timbulnya kerusuhan sosial yang cukup 
mengenaskan dan meluluhlantakkan sanubari bagi setiap insan yang masih 
memiliki nurani. Sebagaimana kita ketahui bahwa tragedi terakhir ini adalah 
kerusuhan yang terjadi untuk ketiga kalinya, dengan rentetan kejadian-kejadian 
sebagai berikut : 
Senin 22 Mei 2000 

 

BERJAGA-JAGA 

Suatu ketika terbetik berita bahwa pasukan crusader dengan menggunakan 
seragam ninja akan melakukan aksi dendam terhadap warga muslim di Poso, dan 
malam itu segenap warga berjaga-jaga untuk mewaspadai timbulnya 
kemungkinan-kemungkinan yang tidak diharapkan. Mereka membuat pos-pos 
kewaspadaan secara suka-rela guna membantu tugas aparat menjaga keamanan 
kota. 

 

DITIDURKAN OLEH PETUGAS PEMDA SERTA APARAT 

Sekitar Pk. 21.00 malam : Pemda Poso mengeluarkan pengumuman 
melaui mobil unit penerangan yang dikawal oleh mobil dinas camat Poso-kota 
serta mobil patroli Polisi. Mengumumkan kepada segenap masyarakat muslim 
kota Poso dan sekitarnya, bahwa berdasarkan laporan dari camat Pamona-Utara 
serta Polsek Pamona utara, tidak membenarkan (membantah) isyu adanya massa 
yang turun dari Tentena untuk menyerang warga Muslim di Kota Poso. 
Selanjutnya dalam pengumuman tersebut dikatakan ; Dan diharapkan kepada 
masyarakat Poso dan sekitarnya supaya tenang, dan keamanan dijamin oleh 
Muspida Poso dan aparat keamanan setempat. 
Selasa 23 Mei 2000 

 

SERANGAN ITU DATANG SAAT WARGA TERPULAS DALAM LELAP  

Dalam embun yang dingin itu, dari balik bukit yang melingkari sebagian 
kota Poso, ayam-ayam hutan mulai berkokok merdu dan lantang membangunkan 
warga muslim disekitarnya untuk berwudhu dan menyembah Tuhan diwaktu 
subuh. Bersamaan dengan itu terdengar dentingan-dentingan hingar bingar suara 
tiang-tiang listrik yang sengaja diketuk bertubi-tubi sebagai isyarat bahwa barisan 
sang angkara murka telah memasuki pintu gerbang kota Poso. Warga muslim 
yang masih gelagapan dari lelap dikala itu merasa sangat bingung dan sedikit 
panik, dikarenakan ibadah tempur dan ibadah sholat datang pada waktu yang 
bersamaan. Beberapa saat muslim-muslim itu masih dalam kebimbangan untuk 
memilih apa yang harus didahulukan antara berjihad atau sholat subuh, 
disebabkan kedua masalah itu merupakan ibadah wajib. Momentum tersebutlah 
yang dimanfaatkan pasukan ninja yang dipimpin oleh seorang residivis bernama 
Kornelis Tibo melancarkan aksi biadab mereka. 
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Daftar Aksi Front Pembela Islam 

1998 

 7 November: Dewan Pengurus Pusat mengeluarkan pernyataan sikap yang 
mendukung sepenuhnya pelaksanaan Sidang Istimewa Majelis 
Permusyawaratan Rakyat.[1] 

 13 November: Menyampaikan aspirasi ke Sidang Istimewa MPR tentang 
tuntutan rakyat yang menghendaki pencabutan Pancasila sebagai asas 
tunggal, penghentian P4, pencabutan dwifungsi Angkatan Bersenjata, 
pertanggungjawaban mantan presiden Soeharto dan permintaan maaf dari 
Golkar sebagai partai penguasa selama Orde Baru.[1] 

 22 November: Perkelahian meletus setelah terjadi perusakan sebuah 
mesjid di bilangan Ketapang, Gajah Mada, Jakarta Pusat, oleh kurang 
lebih 600 orang preman yang diduga berasal dari Ambon. FPI dan warga 
berhasil memukul mundur para penyerang. Reputasi FPI melonjak setelah 
peristiwa ini. [2] 

1999 

 24 Mei: DPP FPI menangkap seorang mahasiswa Universitas 
Tarumanegara yang bernama Pilipus Cimeuw yang telah menurunkan 
spanduk FPI yang dipasang di jembatan penyeberangan di depan 
kampusnya karena tersinggung dengan isi tulisan spanduk yang berbunyi 
"Awas Waspada! Zionisme & Komunisme Masuk di Segala Sektor 
Kehidupan!"[3] 

 13 September: Laskar Pembela Islam menutup tempat perjudian di Petojo 
Utara dan tempat pelacuran di Ciputat, Tanah Abang, Jakarta.[4][3] 

 22 September: LPI menutup diskotek Indah Sari di Petamburan, Tanah 
Abang.[3] 

 12 Desember: Gedung Balai Kota DKI Jakarta diduduki selama 13 jam 
oleh LPI menuntut penutupan tempat hiburan selama bulan suci 
Ramadhan dan minggu pertama Syawal.[3] 

2000 

 24 Juni: 300 orang anggota FPI menyerang kantor Komisi Nasional Hak 
Asasi Manusia di Jl. Latuharhary, Jakarta Pusat, memprotes laporan yang 
dikeluarkan oleh komisi tersebut perihal Peristiwa Tanjung Priok pada 
1984. Para penyerang menuntut pembubaran Komnas HAM.[5] 

 27 Agustus: Ratusan massa FPI berunjuk rasa di depan Gedung 
DPR/MPR, menuntut MPR/DPR untuk mengembalikan Pancasila sesuai 
dengan Piagam Jakarta.[6] 

 11 Oktober: Ratusan demonstran FPI menolak perwakilan Yahudi dari 
Israel yang akan menghadiri konferensi Inter-Parliamentary Union ke-104 
di Jakarta. Para demonstran membawa spanduk yan antara lain bertuliskan 
"Haram, Yahudi menginjakkan kaki di bumi Indonesia", "Israel datang 
kami bantai" dan "Tolak delegasi imperialis Israel".[7][8] 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sidang_Istimewa&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Majelis_Permusyawaratan_Rakyat
http://id.wikipedia.org/wiki/Majelis_Permusyawaratan_Rakyat
file:///C:/Documents%20and%20Settings/AXIOO/My%20Documents/Downloads/Daftar%20aksi%20Front%20Pembela%20Islam%20-%20Wikipedia%20bahasa%20Indonesia,%20ensiklopedia%20bebas.htm%23cite_note-Rosadi-1
http://id.wikipedia.org/wiki/Pancasila
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=P4&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Angkatan_Bersenjata_Republik_Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Soeharto
http://id.wikipedia.org/wiki/Golkar
http://id.wikipedia.org/wiki/Orde_Baru
file:///C:/Documents%20and%20Settings/AXIOO/My%20Documents/Downloads/Daftar%20aksi%20Front%20Pembela%20Islam%20-%20Wikipedia%20bahasa%20Indonesia,%20ensiklopedia%20bebas.htm%23cite_note-Rosadi-1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Jalan_Ketapang&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Jalan_Gajah_Mada&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta_Pusat
http://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Ambon
file:///C:/Documents%20and%20Settings/AXIOO/My%20Documents/Downloads/Daftar%20aksi%20Front%20Pembela%20Islam%20-%20Wikipedia%20bahasa%20Indonesia,%20ensiklopedia%20bebas.htm%23cite_note-2
http://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Tarumanegara
http://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Tarumanegara
file:///C:/Documents%20and%20Settings/AXIOO/My%20Documents/Downloads/Daftar%20aksi%20Front%20Pembela%20Islam%20-%20Wikipedia%20bahasa%20Indonesia,%20ensiklopedia%20bebas.htm%23cite_note-Imparsial-3
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Petojo_Utara&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Petojo_Utara&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Ciputat,_Tanah_Abang&action=edit&redlink=1
file:///C:/Documents%20and%20Settings/AXIOO/My%20Documents/Downloads/Daftar%20aksi%20Front%20Pembela%20Islam%20-%20Wikipedia%20bahasa%20Indonesia,%20ensiklopedia%20bebas.htm%23cite_note-Tempo-4
file:///C:/Documents%20and%20Settings/AXIOO/My%20Documents/Downloads/Daftar%20aksi%20Front%20Pembela%20Islam%20-%20Wikipedia%20bahasa%20Indonesia,%20ensiklopedia%20bebas.htm%23cite_note-Tempo-4
http://id.wikipedia.org/wiki/Petamburan,_Tanah_Abang
http://id.wikipedia.org/wiki/Petamburan,_Tanah_Abang
file:///C:/Documents%20and%20Settings/AXIOO/My%20Documents/Downloads/Daftar%20aksi%20Front%20Pembela%20Islam%20-%20Wikipedia%20bahasa%20Indonesia,%20ensiklopedia%20bebas.htm%23cite_note-Imparsial-3
http://id.wikipedia.org/wiki/Ramadhan
http://id.wikipedia.org/wiki/Syawal
file:///C:/Documents%20and%20Settings/AXIOO/My%20Documents/Downloads/Daftar%20aksi%20Front%20Pembela%20Islam%20-%20Wikipedia%20bahasa%20Indonesia,%20ensiklopedia%20bebas.htm%23cite_note-Imparsial-3
http://id.wikipedia.org/wiki/Komisi_Nasional_Hak_Asasi_Manusia
http://id.wikipedia.org/wiki/Komisi_Nasional_Hak_Asasi_Manusia
http://id.wikipedia.org/wiki/Peristiwa_Tanjung_Priok
file:///C:/Documents%20and%20Settings/AXIOO/My%20Documents/Downloads/Daftar%20aksi%20Front%20Pembela%20Islam%20-%20Wikipedia%20bahasa%20Indonesia,%20ensiklopedia%20bebas.htm%23cite_note-5
http://id.wikipedia.org/wiki/Pancasila
http://id.wikipedia.org/wiki/Piagam_Jakarta
file:///C:/Documents%20and%20Settings/AXIOO/My%20Documents/Downloads/Daftar%20aksi%20Front%20Pembela%20Islam%20-%20Wikipedia%20bahasa%20Indonesia,%20ensiklopedia%20bebas.htm%23cite_note-6
http://id.wikipedia.org/wiki/Inter-Parliamentary_Union
file:///C:/Documents%20and%20Settings/AXIOO/My%20Documents/Downloads/Daftar%20aksi%20Front%20Pembela%20Islam%20-%20Wikipedia%20bahasa%20Indonesia,%20ensiklopedia%20bebas.htm%23cite_note-7
file:///C:/Documents%20and%20Settings/AXIOO/My%20Documents/Downloads/Daftar%20aksi%20Front%20Pembela%20Islam%20-%20Wikipedia%20bahasa%20Indonesia,%20ensiklopedia%20bebas.htm%23cite_note-7


94 

 14 Desember: Ribuan anggota LPI mendatangi pusat pelacuran Cikijing di 
perbatasan Subang-Karawang.[3] 

2001 

 4 Mei: Kantor SCTV di Jakarta diprotes FPI karena menayangkan 
telenovela Esmeralda, yang di dalamnya ada tokoh antagonis bernama 
Fatimah. FPI khawatir, citra buruk Fatimah dalam sinetron bisa 
mencitrakan hal yang sama pada Fatimah az-Zahra, putri Nabi. SCTV 
akhirnya menghentikan tayangan tersebut.[4] 

 27 Agustus: Sekitar seribu massa FPI melakukan long march dari Gedung 
DPR/MPR melewati Jalan Sudirman hingga Bundaran HI. Aksi ini 
ditujukan untuk pemberlakuan syariat Islam di Indonesia.[9] 

 9 Oktober: FPI membuat keributan dalam aksi demonstrasi di depan 
Kedutaan Besar Amerika Serikat di Jakarta dengan merobohkan barikade 
kawat berduri dan aparat keamanan menembakkan gas air mata serta 
meriam air.[10] 

 15 Oktober: Polda Metro Jaya menurunkan sekitar seribu petugas dari 
empat batalyon kepolisian mengepung kantor FPI di Jalan Petamburan III, 
Jakarta Barat dan terjadi bentrokan.[10] 

 7 November: Bentrokan terjadi antara Laskar Jihad Ahlusunnah dan 
Laskar FPI dengan mahasiswa pendukung terdakwa Mixilmina Munir di 
Pengadilan Negeri Jakarta Selatan. Dua orang mahasiswa terluka akibat 
dikeroyok puluhan laskar.[11] 

2002 

 28 Januari: FPI Maluku menggugat Kapolri, Kapolda Maluku dan 
Kapolres Ambon yang Kapolri dianggap melakukan perbuatan melawan 
hukum dan diskriminasi hukum dengan mengabaikan laporan ke Polres 
Ambon pada 26 Maret 2001 tentang keterlibatan Gereja Protestan Maluku 
(GPM) dan Gereja Roma Katolik (GRM) Keuskupan Amboina dalam 
konflik di Ambon.[12] 

 26 Februari: FPI dan Majelis Mujahidin Indonesia melakukan aksi 
gabungan di Kedutaan Besar Singapura di Jakarta, memprotes keras 
pernyataan Menteri Senior Singapura, Lee Kuan Yew bahwa jaringan 
teroris masih berkeliaran di Indonesia.[13] 

 15 Maret: Panglima FPI, Tubagus Muhammad Sidik menegaskan, aksi 
sweeping terhadap tempat-tempat hiburan yang terbukti melakukan 
kemaksiatan, merupakan hak dari masyarakat.[14] Pada hari yang sama, 
sekitar 300 masa FPI merusak sebuah tempat hiburan, Mekar Jaya Billiard, 
di Jl. Prof Dr. Satrio No. 241, Karet, Jakarta.[3] 

 21 Maret: Sekitar 300 orang yang mengaku dari FPI Surakarta dan Majelis 
Mujahidin melakukan aksi demonstrasi di depan Kedutaan Besar Filipina 
di Jalan Imam Bonjol, Jakarta. Mereka menuntut pembebasan tiga warga 
negara Indonesia yang ditahan di Filipina dengan tuduhan membawa 
komponen bahan peledak. Demonstran gabungan ini juga menuntut 
pemerintah Filipina untuk "menghentikan permusuhan terhadap umat 
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Islam", menghentikan "rekayasa intelijen" untuk menjebak aktivis dakwah 
dan membebaskan para WNI yang diklaim aktivis dakwah tersebut. Tiga 
orang perwakilan dari massa demonstran diterima Duta Besar Filipina 
untuk Indonesia, Leonides T. Caday.[15] 

 8 April: Sejumlah tokoh gerakan Islam garis keras, mendeklarasikan 
berdirinya Komite Pembebasan Al-Aqsa di markas FPI, Jalan Petamburan 
No. 3. Program pertama komite ini adalah memberangkatkan seratus 
pasukan Mujahid ke Timur Tengah.[16] 

 26 Juni: Usai berunjuk rasa menolak pencalonan kembali Sutiyoso sebagai 
gubernur Jakarta di Gedung DPRD DKI,[17] massa FPI merusak sejumlah 
kafe di Jalan Jaksa yang tak jauh letaknya dari tempat berunjuk rasa. 
Dengan tongkat bambu, sebagian dari mereka merusak diantaranya Pappa 
Kafe, Allis Kafe, Kafe Betawi dan Margot Kafe.[18] 

2003 

 20 Januari: FPI bersama Forum Ulama Se-Jawa dan Sumatra menuntut 
pemerintahan Megawati Soekarnoputri diganti jika dalam waktu satu 
bulan tidak bisa menyelesaikan masalah kenaikan harga BBM, tarif dasar 
listrik, dan telepon, serta "masalah bangsa" lainnya.[19] 

 23 Maret: FPI dan ormas Islam lainnya melakukan unjuk rasa di depan 
Kedutaan Besar Amerika Serikat di Jakarta untuk menentang serangan 
Amerika terhadap Irak.[20] 

 21 April: Ketua Umum FPI, Habib Rizieq Shihab dilarikan massa 
pendukungnya ke markas FPI di Petamburan, Jakarta Barat, padahal ia 
harus diserahkan ke Lembaga Permasyarakatan Salemba dari Kejaksaan 
Tinggi DKI.[21] 

 23 April: Koordinator lapangan FPI, Tubagus Sidik ditangkap tiga tim 
buser Polres Jakarta Barat. Menurut Polda Metro Jaya, Sidik ditangkap di 
rumahnya di Jembatan Besi, Tambora, Jakarta Barat, sebagai buntut dari 
aksi pengeroyokan yang dilakukannya bersama sepuluh anggota laskar FPI 
terhadap seorang pria di jalan tol sehari sebelumnya.[3][22] 

 10 Juli: Laskar FPI melakukan unjuk rasa di depan kantor Kejaksaan 
Tinggi Jakarta, menolak pembebasan David A Miauw, tersangka 
penyerbuan ke kantor Majalah Tempo.[23] Pada saat yang sama, FPI 
menyatakan dukungannya terhadap Tempo dalam upaya melawan 
premanisme.[24] 

 18 Desember: FPI menyatakan akan mengubah paradigma perjuangannya, 
tidak lagi menekankan pada metode perjuangan melalui gerakan massa 
dan kelaskaran setelah pertemuan dengan wakil presiden Hamzah Haz di 
Istana Wakil Presiden. FPI mengklaim akan menempuh jalur hukum 
dalam upaya-upaya menghentikan "praktek-praktek kemaksiatan". 
Paradigma baru itu akan diputuskan dalam musyawarah nasional pertama 
FPI, 19-21 Desember 2003, di Jakarta.[25] 
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2004 

 22 Agustus: FPI menyatakan sikap golput (golongan putih, alias netral) 
dalam pemilihan umum presiden Indonesia 2004, tetapi menyerahkan 
sepenuhnya kepada individu masing-masing jika tetap ingin memilih.[26] 

 23 Desember: 150 orang anggota FPI terlibat bentrok dengan petugas 
satuan pengaman Jakarta International Container Terminal karena tanah 
yang ditimbun setinggi tiga meter oleh pihak JICT sehingga menutupi 
jalan masuk menuju makam keramat. Tiga orang anggota FPI, seorang 
warga dan seorang satpam JICT mengalami luka cukup serius.[27] 

 30 Desember: Sekitar 400 orang anggota FPI dipimpin langsung oleh 
Habibi Rizieq terjun ke Banda Aceh sebagai sukarelawan korban tsunami 
Samudera Hindia 2004. Mereka dilaporkan tidur di kuburan-kuburan dan 
bertindak sebagai penjaga masjid-masjid.[28] Relawan FPI jugalah yang 
menemukan jenazah Kabahumas Polda Aceh, Kombes Pol. Sayed Husain 
di jalan raya Banda Aceeh-Meulaboh.[29] 

2005 

 2 Agustus: Dewan Pimpinan Wilayah FPI Kabupaten Purwakarta, 
meminta pengelola TK Tunas Pertiwi di Jalan Raya Bungursari untuk 
menghentikan kebaktian sekaligus membongkar bangunannya. Jika tidak, 
FPI mengancam akan menghentikan dan membongkar paksa bangunan.[3] 

 5 Januari Relawan FPI menemukan Jenazah Kabahumas Polda NAD 
Kombes Sayed Husain yang meninggal karena bencana Tsunami, Aceh. 
(Tempo) 

 23 Agustus Tokoh Nahdlatul Ulama (NU) Abdurrahman Wahid meminta 
pimpinan tertinggi Front Pembela Islam (FPI) menghentikan aksi 
penutupan paksa rumah-rumah peribadatan (gereja) milik jemaat beberapa 
gereja di Bandung. Pernyataan itu disampaikan Wahid untuk menyikapi 
penutupan paksa 23 gereja di Bandung, Cimahi, dan Garut yang 
berlangsung sejak akhir 2002 sampai kasus terakhir penutupan Gereja 
Kristen Pasundan Dayeuhkolot, Bandung pada 22 Agustus 2005 lalu. 

 5 September, Ketua Umum PBNU Hasyim Muzadi mengecam tindakan 
kekerasan yang dilakukan oleh FPI 

 22 September FPI memaksa agar pemeran foto bertajuk Urban/Culture di 
Museum Bank Indonesia, Jakarta agar ditutup 

2006 

 19 Februari Ratusan massa Front Pembela Islam berunjuk rasa ke kantor 
Kedutaan Besar Amerika Serikat 

 20 Mei, anggota FPI menggerebek 11 lokasi yang dinilai sebagai tempat 
maksiat di Kampung Kresek, Jalan Masjid At-Taqwa Rt 2/6, Jati 
Sampurna, Pondok Gede 

 21 Mei Dalam aksi mendukung RUU APP, FPI, MMI dan HTI menyegel 
kantor Fahmina Institute di Cirebon 
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2007 

 29 April Massa FPI mendatangi acara pelantikan pengurus Papernas 
Sukoharjo karena tidak suka dengan partai tersebut yang dituduh beraliran 
komunis. 

 1 Mei Aksi peringatan Hari Buruh Internasional May Day 2007, diwarnai 
ketegangan antar gabungan massa aksi Front Pembela Islam (FPI) dan 
Front anti Komunis Indonesia (FAKI) dengan massa Aliansi Rakyat 
Pekerja Yogyakarta (ARPY). Ketegangan yang terjadi di depan Museum 
Serangan Oemoem 1 Maret Yogyakarta tersebut karena FPI dan FAKI 
menuduh gerakan ARPY terkait dengan Partai Persatuan Nasional 
(Papernas) yang menurut mereka beraliran komunis. Kericuhan hampir 
memuncak saat seorang massa FAKI menaiki mobil koordinator aksi, dan 
dengan serta merta menarik baju koordinator ARPY yang saat itu sedang 
berorasi. 

2008 

 1 Juni Massa FPI menyerang massa Aliansi Kebangsaan untuk Kebebasan 
Beragama dan Berkeyakinan (AKK-BB) yang sebagian besar terdiri dari 
ibu-ibu dan anak-anak di sekitar Monas. Massa AKK-BB waktu itu sedang 
merayakan hari Pancasila. [30] [31] Tak hanya memukul orang, massa FPI 
juga merusak mobil-mobil yang terparkir di sekitar lokasi tersebut. [32] 

2010 

 30 April Puluhan orang yang tergabung dalam Front Pembela Islam (FPI) 
dan Laskar Pembela Islam (LPI) mendatangi Hotel Bumi Wiyata di Jalan 
Margonda Raya, Beji, Depok, Jawa Barat. Sekalipun polisi mencoba 
menghadang, massa ini tetap menerobos ke hotel, untuk membubarkan 
Seminar Waria yang sedang berlangsung. Sejumlah gelas dan piring 
hancur menjadi sasaran amuk massa. 

 25 Mei FPI mengupayakan untuk membongkar patung tiga mojang di 
Bekasi secara paksa. [33] 

 24 Juni FPI membubarkan secara paksa pertemuan komisi IX DPR di 
Banyuwangi. [34] 

2011 

 28 Desember FPI memberangkatkan tim khusus relawan kemanusiaan 
untuk bencana kekeringan di Mesuji, Lampung.[35] 

2012 

 12 Januari Massa FPI merusak dan ricuh di Gedung Kemendagri. [36] 
 14 Februari Keempat simpatisan FPI memukul Bhagavad Sambada, 

Koordinator aksi "Indonesia Tanpa FPI". [37] 
 21 Februari Massa FPI mengepung ruko yang sedang mengadakan 

pengobatan gratis. [38] 
 6 Maret Tiga anggota FPI membawa senjata tajam di Pengadilan Negeri 

Yogyakarta. [39] 

http://id.wikipedia.org/wiki/29_April
http://id.wikipedia.org/wiki/Papernas
http://id.wikipedia.org/wiki/Sukoharjo
http://id.wikipedia.org/wiki/Komunisme
http://id.wikipedia.org/wiki/1_Mei
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Museum_Serangan_Oemoem_1_Maret&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Museum_Serangan_Oemoem_1_Maret&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Yogyakarta
http://id.wikipedia.org/wiki/1_Juni
http://id.wikipedia.org/wiki/Monas
file:///C:/Documents%20and%20Settings/AXIOO/My%20Documents/Downloads/Daftar%20aksi%20Front%20Pembela%20Islam%20-%20Wikipedia%20bahasa%20Indonesia,%20ensiklopedia%20bebas.htm%23cite_note-30
file:///C:/Documents%20and%20Settings/AXIOO/My%20Documents/Downloads/Daftar%20aksi%20Front%20Pembela%20Islam%20-%20Wikipedia%20bahasa%20Indonesia,%20ensiklopedia%20bebas.htm%23cite_note-31
file:///C:/Documents%20and%20Settings/AXIOO/My%20Documents/Downloads/Daftar%20aksi%20Front%20Pembela%20Islam%20-%20Wikipedia%20bahasa%20Indonesia,%20ensiklopedia%20bebas.htm%23cite_note-32
http://id.wikipedia.org/wiki/30_April
http://id.wikipedia.org/wiki/Depok
http://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Barat
http://id.wikipedia.org/wiki/25_Mei
http://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Bekasi
file:///C:/Documents%20and%20Settings/AXIOO/My%20Documents/Downloads/Daftar%20aksi%20Front%20Pembela%20Islam%20-%20Wikipedia%20bahasa%20Indonesia,%20ensiklopedia%20bebas.htm%23cite_note-33
http://id.wikipedia.org/wiki/24_Juni
file:///C:/Documents%20and%20Settings/AXIOO/My%20Documents/Downloads/Daftar%20aksi%20Front%20Pembela%20Islam%20-%20Wikipedia%20bahasa%20Indonesia,%20ensiklopedia%20bebas.htm%23cite_note-34
http://id.wikipedia.org/wiki/28_Desember
file:///C:/Documents%20and%20Settings/AXIOO/My%20Documents/Downloads/Daftar%20aksi%20Front%20Pembela%20Islam%20-%20Wikipedia%20bahasa%20Indonesia,%20ensiklopedia%20bebas.htm%23cite_note-35
http://id.wikipedia.org/wiki/12_Januari
file:///C:/Documents%20and%20Settings/AXIOO/My%20Documents/Downloads/Daftar%20aksi%20Front%20Pembela%20Islam%20-%20Wikipedia%20bahasa%20Indonesia,%20ensiklopedia%20bebas.htm%23cite_note-36
http://id.wikipedia.org/wiki/14_Februari
file:///C:/Documents%20and%20Settings/AXIOO/My%20Documents/Downloads/Daftar%20aksi%20Front%20Pembela%20Islam%20-%20Wikipedia%20bahasa%20Indonesia,%20ensiklopedia%20bebas.htm%23cite_note-37
http://id.wikipedia.org/wiki/21_Februari
file:///C:/Documents%20and%20Settings/AXIOO/My%20Documents/Downloads/Daftar%20aksi%20Front%20Pembela%20Islam%20-%20Wikipedia%20bahasa%20Indonesia,%20ensiklopedia%20bebas.htm%23cite_note-38
http://id.wikipedia.org/wiki/6_Maret
http://id.wikipedia.org/wiki/Yogyakarta
file:///C:/Documents%20and%20Settings/AXIOO/My%20Documents/Downloads/Daftar%20aksi%20Front%20Pembela%20Islam%20-%20Wikipedia%20bahasa%20Indonesia,%20ensiklopedia%20bebas.htm%23cite_note-39


98

 6 Mei Massa FPI memukul Aktivis Perdamaian SEJUK (Serikat Jurnalis 
Untuk Keberagaman) di HKBP Filadelfia Bekasi.[40] 

 7 Mei Massa ormas Islam termasuk FPI menyetop pembangunan tempat 
ibadah di Yogyakarta.[41] 

 21 Mei Massa FPI mengancam akan membubarkan paksa konser Lady 
Gaga di Jakarta; membeli 150 tiket untuk dapat masuk ke dalam arena 
konser. [42] 

 1 Juli Massa FPI Rusak Mapolsek Ciawi. [43] 
 10 Agustus Massa FPI Makasar merusak klenteng Xian Ma, klenteng 

Kwan Kong, dan klenteng Ibu Agung Bahari. [44] 
 22 September Massa FPI Jakarta menyegel Seven Eleven di Pejaten. 

[45][46] 
 25 September Massa FPI bentrok dengan polisi ketika mencoba 

menyerang restoran cepat saji di Mal Ciputra Semarang. [47] 
 30 September FPI Banjarmasin menyerang tempat hiburan malam [48] 
 6 Desember Sekretaris FPI Jateng Emosi di Kantor PTUN Semarang [49] 
 7 Desember FPI Tanjung Pinang diusir warga [50][51] 

2013 

 10 April Motor Diambil Paksa, FPI Serbu Leasing. [52][53] 
 18 April Massa FPI mendobrak ruang kerja Walikota Depok. [54] 
 25 Agustus Habib Rizieq Shihab menyerukan untuk melakukan 

pendekatan ke masyarakat Bali supaya kontes Miss World 2013 tidak jadi 
diselenggarakan di Bali.[55] 

 14 September Massa FPI gagal menyeberang ke Bali untuk 
menggagalkan kontes Miss World 2013.[56] 

 22 November Massa FPI berdemo di depan Kedutaan Besar Australia 
karena telah menyadap sejumlah petinggi Indonesia seperti Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono dan Ani Yudhoyono.[57] 

 5 Desember Massa FPI dan Garis Reformis Islam (GARIS) menggelar 
aksi demonstrasi menolak Pekan Kondom Nasional di depan Kementerian 
Departemen Kesehatan, Jakarta.[58] 

 17 Desember Munarman, wakil bicara FPI, menilai Wakil Gubernur DKI 
Jakarta Basuki Tjahaja Purnama bersikap arogan karena mendukung 
identitas agama tak perlu dicantumkan dalam kolom Kartu Tanda 
Penduduk (KTP).[59] 

2014 

 19 Januari FPI membuka Posko Banjir untuk korban Banjir Jakarta 
2014.[60][61] 
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Korban tewas bentrokan Sunni-Syiah Jember 
adalah saksi kunci kerusuhan Mei lalu 

Korban tewas dalam bentrok berdarah di Kecamatan Puger, Kabupaten 
Jember, Eko Mardi (27), antara pendukung Sunni dan diduga pendukung Syiah 
ternyata merupakan saksi kunci kerusuhan pada bentrokan yang pernah pecah 
bulan Mei lalu. Demikian disampaikan Ketua PCNU Kencong, Jember KH 
Hasyim Wafir kepada wartawan, Rabu (11/9/2013) malam. ?Dia (Eko Mardi) 
sebenarnya adalah saksi kunci peristiwa kerusuhan pertama. Dia bukan berasal 
dari kelompok Timur (Pimpinan Ustaz Ali),? kata Hasyim. Menurutnya, sebelum 
bentrok berdarah ini, sekitar bulan Mei lalu telah terjadi kerusuhan serupa namun 
tidak ada korban jiwa. Eko Mardi adalah saksi kunci bentrokkan tersebut. Dia dari 
Kelompok pengajian Nurul Mustofa pimpinan Ustaz Fauzi (Sunni). 
Dikatakannya, saat kerusuhan pertama pada bulan Mei lalu, telah diselesaikan 
dengan cara mediasi hingga tercetuslah sebuah kesepakatan antara Muspika 
(Musyawarah Pimpinan Kecamatan) Puger, Muspida Jember, Ormas Islam dan 
Ponpes Darus Sholihin. Intinya dalam kesepakatan itu, Ponpes Pimpinan Ustaz 
Ali yang ditengarai menganut faham Syiah tidak boleh melakukan kegiatan 
pengerahan massa. Kata Hasyim, Eko tewas saat dikeroyok oleh massa yang 
diduga dari kelompon Ustaz Ali. Kelompok Ustaz Ali ini memang sejak lama 
diduga sebagai penganut faham Syiah dengan pondok pesantrennnya Darus 
Sholihin (sebelumnya ditulis Riyadhus Sholihin).? Dia tewas saat dikeroyok 
massa di pinggir Sungai. Saat ini massa membawa sejumlah senjata tajam dan 
pentungan,? katanya. Diberitakan sebelumnya, Rabu sore, kawasan Puger, Jember 
digegerkan dengan aksi bentrok massa. Bentrok massa dipicu oleh karnaval yang 
digelar Pondok Pesantren Darus Sholihin. Warga yang menolak digelarnya 
karnaval tersebut, langsung melakukan penyerangan dengan berbekal pentungan. 
Sejumlah santri dan aparat kepolisian yang berjaga-jaga terluka.  

Puluhan kendaraan dan sembilan rumah rusak.  Nurul Arifin Rabu, 11 
September 2013 − 23:55 WIB Sindonews.com -MUI: Karnaval yang digelar 
Syiah tak disukai warga Nurul Arifin Kamis, 12 September 2013 − 00:26 WIB 
Sindonews.com -Peseteruan antara Kelompok Sunni dan Syiah di Desa Puger 
Kulon, Kecamatan Puger, Kabupaten Jember sudah ada sejak lama. Terbukti, 
pada bulan Mei lalu telah terjadi kerusuhan antara kelompok ini. Namun, 
perseteruan itu tidak berujung pada jatuhnya korban jiwa. Menurut Wakil Ketua 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kabupaten Jember, KH Abdullah Syamsul 
Arifin, bentrok berdarah yang terjadi di Jember tepatnya di kawasan Puger, 
Jember, Rabu (11/9/2013) sore merupakan puncaknya. Bentrok berdarah ini 
dipicu oleh Pawai Karnaval 17 Agustus yang diselenggarakan oleh Ponpes Darus 
Sholihin pimpinan Ustaz Ali. Ponpes ini memang sejak lama ditengarai menganut 
paham Syiah. KH Abdullah Syamsul Arifin mengatakan, sejumlah warga sekitar 
memang menolak pawai yang digelar oleh ponpes Darus Sholihin. 
?Warga tidak ingin karnaval itu digelar di luar pesantren. Karena pawai itu 
diadakan oleh pondok aliran Syiah. Karnaval itu, juga tidak mendapat izin 



103

kepolisian,? kata Kiai Syamsul saat dihubungi, Rabu (11/9/2013). 
 
          Rupanya penolakan warga ini tidak digubris oleh pihak Pondok. Massa 
yang dipimpin oleh Ustaz Fauzi dari kelompok pengajian Nurul Mustofa 
membubarkan paksa karnaval tersebut sambil membawa pentungan kayu. 
Sejumlah aparat kepolisian pun tak mampu untuk menghentikan bentrok massa 
tersebut. Tak pelak, Polisi pun sempat menjadi sasaran lemparan batu milik massa 
yang bertikai.  Sejumlah orang terluka. Selain itu bangunan masjid pun tak luput 
dari amuk massa. Kacanya pecah terkena lemparan batu, jelasnya. 
Diberitakan sebelumnya, bentrok berlatarbelakang faham Sunni-Syiah kembali 
pecah di Kabupaten Jember. Akibat dari bentrokkan itu, Eko Mardi, salah seorang 
warga harus tewas karena dikeroyok massa. Sementara kondisi lokasi pasca 
bentrok itu, suasana di Desa Puger Kulon mencekam. Aparat kepolisian berjaga-
jaga di lokasi. Bahkan untuk menenangkan warga Kapolda Jatim Irjen Pol 
Unggung Cahyono harus turun ke lokasi.  
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Lampiran 8. Foto Penulis dengan Informan 

 

 

Drs. KH. Ashari Abta; M.Pd.I Ketua Syuriah PW NU Yogyakarta (sebelah kanan) 
 
 

 

 
Penulis bersama Drs. KH. Abdul Majid, M.S.I 
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